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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

 

Artinya: "Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain” 

Latar Belakang 

Masalah/Hal 2 

 

Lampiran 2.  Sejarah FTK UIN Antasari Banjarmasin dan Profil Dosen  

1. Sejarah Fakultas Tarbuyah dan Keguruan 

  Sebelum Fakultas Tarbiyah menjadi salah satu fakultas yang ada di 

IAIN Antasari Banjarmasin pada tahun 1980, Fakultas Tarbiyah tersebar di 

beberapa daerah, yaitu Fakultas Tarbiyah Barabai, Fakultas Tarbiyah 

Banjarmasin (1967), Fakultas Tarbiyah Cabang Martapura (1969), Fakultas 

Tarbiyah Cabang Rantau 1970), Fakultas Tarbiyah Cabang Kandangan 

(1970). Pengintegrasian dilakukan secara bertahap. Sejak tahun 1980, IAIN 

Antasari hanya memiliki Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin.
1
  

  Keinginan untuk mendirikan Fakultas Tarbiyah & Keguruan IAIN 

Antasari Banjarmasin pada dasarnya sudah lama direncanakan oleh tokoh-

tokoh pendidikan di Banjarmasin, apalagi dengan semakin banyaknya 

alumnus dari lembaga pendidikan setingkat SMTA, baik yang berstatus 

                                                           
1
(Lihat, IAIN Antasari, Dwi Windu IAIN Antasari 1964-1980, IAIN Antasari, Banjarmasin, 

1980, hal. 30-35) 
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negeri maupun yang swasta yang ingin melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi atau perguruan tinggi.  

  Di samping itu, kenyataan menunjukkan bahwa guru-guru agama 

yang berpendidikan tinggi masih sangat langka, baik di sekolah lanjutan 

pertama (SMP dan MTs) maupun di sekolah lanjutan atas (SMA dan 

Aliyah). Begitu pula dengan calon-calon dosen baik di IAIN Antasari 

sendiri maupun perguruan tinggi umum lainnya dirasakan masih sangat 

kurang.  

  Kenyataan tersebut ditambah lagi bahwa IAIN Antasari yang 

berpusat di Kota Banjarmasin hanya mempunyai satu fakultas, yaitu 

Fakultas Syariah, sedang Fakultas Tarbiyah sendiri saat itu ada di Barabai 

sebagai cabang dari IAIN Antasari di Banjarmasin, di samping Fakultas 

Ushuluddin yang berada di Amuntai. 

  Berdasarkan kenyataan di atas, H. Zafry Zamzam sebagai Rektor 

IAIN Antasari Banjarmasin pada saat itu merasa perlu agar di Banjarmasin 

sendiri didirikan pula Fakultas Tarbiyah. Di samping fakultas tersebut dapat 

melengkapi kekurangan di Fakultas IAIN Antasari Banjarmasin, juga 

diharapkan mampu menyahuti berbagai aspirasi dari masyarakat kota 

Banjarmasin dan sekitarnya yang berkembang saat itu. 

  Pada tanggal 22 September 1965, Rektor IAIN Antasari 

mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 14/ BR/IV/1965 tentang pembukaan 

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari di Banjarmasin. Terbitnya SK Rektor 
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tersebut, juga punya kaitan erat dengan adanya penyerahan Fakulatas 

Publisistik UNISAN (Universitas Islam Kalimantan) di Banjarmasin untuk 

dijadikan Fakultas Tarbiyah Banjarmasin. Dengan adanya penyerahan 

tersebut, maka mahasiswa publisistik menjadi mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

Banjarmasin. 

  Pada awal berdirinya, Fakultas Tarbiyah ini bertujuan untuk 

melahirkan sarjana yang bertaqwa kepada Allah SWT, yang menguasai 

Pengetahuan Agama Islam dan memiliki kemampuan akademik dan/atau 

profosional dalam ketarbiyahan. Sampai tahun 2004, Fakultas Tarbiyah ini 

telah memiliki 5 jurusan program S1 dan 2 jurusan/program diploma, yaitu 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Tadris 

Bahasa Inggeris (TBI), Kependidikan Islam (KI) yang terdiri dari program 

studi Pemikiran Pendidikan Islam dan program studi Administrasi dan 

Manajemen Pendidikan Islam, Tadris Matematika (TMTK), program 

diploma 2 Guru Kelas I, dan program diploma 3 Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Islam (IPII).
2
 

  Selanjutnya, dalam upaya mengantisipasi alih status dari IAIN 

menjadi Universitas Islam Negeri (UIN), fakultas-fakultas di lingkungan 

IAIN Antasari mengalami perubahan. Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari 

menjadi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari. Ketika perubahan 

                                                           
2
(Lihat, Akh. Fauzi Aseri (Ed), 40 Tahun IAIN Antasari, Antasari Press, Banjarmasin, 

2004, hal. 

40-42.) 
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nama, fakultas ini memiliki jurusan/program studi (prodi): Pendidikan 

Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Tadris Bahasa 

Inggeris (TBI), Kependidikan Islam (KI) yang terdiri dari program studi 

Manajemen Pendidikan Islam (MPI) dan Bimbingan Konseling Islam 

(BKI), Tadris Matematika (TMTK), program diploma 3 Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi Islam (IPII), dan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PMI). Sejak tahun 2014, prodi baru yang dibuka adalah Pendidikan Guru 

Raudlatul Athfal (PGRA).
3
 

 

2. Profil Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan menawarkan program di bidang 

kependidikan dan keguruan, Pada saat ini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

memiliki 12 Program Studi untuk jenjang S-1 yaitu Prodi Pendidikan Agama 

Islam, Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Prodi Pendidikan 

Matematika, Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Prodi Pendidikan Bahasa Inggris, 

Prodi Pendidikan Biologi, Prodi Pendidikan Fisika, Prodi Pendidikan Kimia, 

Prodi Bimbingan Konseling Kependidikan Islam, Prodi Ilmu Perpustakaan, Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam dan Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

Seiring bertambahnya prodi di fakultas tarbiyah dan keguruan di perlukan juga 

dosen atau tenaga pendidik yang memadai.   

                                                           
3
(Lihat, Sukarni dkk., Profil IAIN Antasari, Keilmuan dan Kekhasan Kajian, Antasari 

Press,Banjarmasin, 2014, hal. 80-118 
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 Dosen atau tenaga pendidik adalah sesuatu yang sangat penting dalam 

suatu lembaga pendidikan, sehingga harus memberi perhatian khusus. Sejak 

berdirinya, keadaan tenaga pendidik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sangat 

terbatas, sehingga terbatasnya proses pembelajaran di kampus. Akan tetapi, 

seiring dengan berjalannya waktu, maka fakultas Tarbiyah dan Keguruan terus 

menerus mengalami kemajuan dengan masuknya dosen-dosen baru yang berasal 

dari lulusan universitas Malang, Yogyakarta, Banjarmasin, dan bahkan ada yang 

lulusan dari luar negeri. 

Lampiran 3. Tabel Kuesioner Penelitian dan Soal Kuesioner 

 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju  4 

Setuju  3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Daftar Pertanyaan dari Faktor Internal 

Kode Pernyataan Soal Internal 

K1 Anak/orang tua adalah salah satu penghambat kenaikan jabatan 

fungsional saya sebagai dosen 

K2 Pasangan adalah salah satu penghambat kenaikan jabatan fungsional 

saya sebagai dosen 

U1 Usia saya menjadi penghambat saya dalam menaikan jabatan fungsional 

saya 

M1 Saya ingin meningkatkan jabatan fungsional  

S1 Saya selalu berusaha untuk meningkatkan jabatan fungsional 
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E1 Ekonomi salah satu penghambat dalam kenaikan jabatan fungsional 

saya sebagai dosen 

K3 Anak/orang tua adalah salah satu penghambat saya untuk mengikuti 

pendidikan jenjang  S-3 

K4 Pasangan adalah salah satu penghambat saya untuk mengikuti jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi  (S-3) 

U2 Usia adalah salah satu penghambat saya untuk mengikuti jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi  (S-3) 

M2 Saya ingin mengikuti pendidikan jenjang doctor 

S2 Saya berusaha agar bisa mengikuti pendidikan jenjang S-3 

E2 Ekonomi salah satu penghambat saya untuk mengikuti pendidikan 

jenjang S-3 

S3 Saya merasa menjadi dosen sesuai dengan kapasitas saya 

    Sumber: Daftar Pertanyaan Angket Tahun 2023 

Keterangan: 

1. K: Faktor keluarga 

2. M: Faktor minat 

3. U: Faktor usia 

4. S: Faktor sikap 

5. E: Faktor ekonomi 

 

Daftar Pertanyaan dari Faktor Eksternal 

Kode Pernyataan Soal Eksternal 

D1 Pimpinan tidak mendukung proses kenaikan jabatan fungsional saya 

D2 Kolega tidak mendukung proses kenaikan jabatan fungsional saya 

D3 Menurut saya terjadi kesenjangan dalam proses kenaikan jabatan 

fungsional 

D4 Menurut saya ada diskriminasi dalam proses kenaikan jabatan 

fungsional  

U1 Kenaikan jabatan fungsional tidak berdampak pada penghasilan saya 

B1 Peraturan adalah salah satu penghambat dalam kenaikan jabatan 
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fungsional saya sebagai dosen  

B2 Waktu mengajar yang padat adalah salah satu penghambat dalam 

kenaikan jabatan fungsional saya sebagai dosen  

B3 Kegiatan saya di luar universitas menjadi penghambat kenaikan 

jabatan fungsional saya 

D5 Pimpinan saya tidak memberikan dukungan (biaya dan lainnya) ketika 

saya mengikuti jenjang pendidikan  doctor (S-3) 

D6 Kolega saya tidak mendukung untuk mengikut pendidikan jenjang 

doctor (S-3) 

D7 Menurut saya ada diskriminasi dalam pemberian dukungan pimpinan 

terhadap dosen yang mengikuti pendidikan jenjang doctor (S-3) 

U2 Peningkatan pendidikan tidak berdampak pada penghasilan saya  

B4 Peraturan adalah salah satu penghambat saya untuk mengikuti 

pendidikan jenjang doctor (S-3) 

B5 Kegiatan di kampus yang padat menghambat saya untuk mengikuti 

jenjang pendidikan doctor (S-3) 

B6 Kegiatan di luar kampus yang padat menghambat saya untuk 

mengikuti jenjang  dokter (S-3) 

D8 Pimpinan tidak menghargai kinerja saya 

U3 Penghasilan sebagai dosen tidak memenuhi kebutuhan saya dan 

keluarga  

B7 Pimpinan tidak memperhatikan kesejahteraan para dosen 

B8 Sarana dan prasarana tidak mendukung pembelajaran  dalam kondisi 

baik 

B9 Proses ketatausahaan yang di butuhkan dosen berbelit-belit 

Sumber: Daftar Pertanyaan Angket Tahun 2023 

Keterangan: 

1. D: Faktor diskriminasi 

2. U: Faktor upah 

3. B: Faktor birokrasi 
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Lampiran 4. Pelaksanaan Penelitian dengan membagikan Kuesioner ke 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kajur PAI 

Gambar 2. Kajur IPII 
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Gambar 3. Kajur PBA 

Gambar 4. Kajur Tadris Bahasa Inggris 

 

 

 



83 

 

Gambar 5. Kajur PIAUD 

Gambar 6. Kajur BKPI 
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Gambar 7. Kajur PMTK 

Gambar 8. Kajur Tadris Kimia 
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Gambar 9. Kajur PGMI 

Gambar 10. Kajur Tadris Fisika 
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Gambar 11. Kajur Tadris Biologi 

Gambar 12. Kajur MPI 
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Lampiran 5. Rekapitulasi Hadil Penilaian Responden dan Perhitungan Mean 
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Lampiran 6. SK Penetapan Pembimbing Skripsi Oleh Dekan Fakultas  

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin  

 

 

Lampiran 6. Surat Persetujuan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Keterangan telah Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 8. Surat Persetujuan Riset dari Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 9. Seperangkat Surat Izin Riset dari Mikwa Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Antasari Banjarmasin 
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